BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa

SMP Negeri 04 Satap Telaga Biru memiliki beberapa strategi yang dapat di

digunakan dalam meningkatkan mutu sekolah. kesimpulan tersebut dapat dirinsi

sebagai berikut:

1. strategi kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pembelajaran yang terdiri dari
pengembangan kurikulum, dalam pengembangan kurikulum kepala sekolah dapat
mengembangkan pembelajaran dengan menggunakan metode metode
pembelajaran agar pembelajaran agar proses belajar mengajar dikelas lebih
efektif. penerapan disiplin pada warga sekolah , penerapan disiplin di sekolah ini
kepala sekolah melakukan kesepakatan melalui rapat awal semester dan
memberikan contoh yang baik pada warga sekolah seperti datang lebih awal
sebelum apel pagi dimulai. melaksanakan supervisi, dalam pelaksanaan supervisi
strategi yang selalu diterapkan kepala sekolah adalah menjalin kerja sama dengan
guru-guru untuk menuntun guru untuk dapat membuat silabus dan RPP dan
menyiapkan metode yang akan diapkai pada saat dilakukannya supervisi kelas

2. strategi kepala sekolah dalam meningkatkan sarana dan prasarana yang terdiri
dari 1) pengadaan sarana dan prasarana yaitu dimana kepala sekolah dalam

pengadaan sarana dan prasarana yang masih terbilang kurang disekolah ini kepala



sekolah selalu menjalin kerja sama dengan pihak yang terkait dalam rapat
pertemuan antar kepala sekolah di dinas pendidikan kabupaten gorontalo untuk
bisa mengadakan kekurangan-kekurang di sekolah ini baik dari bangunan sekolah
maupun media pembelajaran. 2) memanfaatkan sarana dan prasarana yang ada,
dimana kepala sekolah mengupayakan upaya memanfaatkan sarana dan prasarana
yang ada seperti menjaga dan merawat fasilitas pembelajaran sedemikian
mungkin.

. Kepala sekolah memiliki beberapa strategi dalam meningkatkan mutu tenaga
pendidik dan tenaga kependidikan di SMP Negeri 04 Satap Telaga Biru
diantaranya yaitu: (1) melakukan peningkatan kualitas guru melalui pendidikan
dan pelatihan, dimana guru diikutkan dalam kegiatan pendidikan dan pelatihan
seperti MGMP untuk dapat menambah wawasan kompetensi guru (2)
meningkatkan kualitas guru melalui sertifikasi guru, dimana kepala sekolah dalam
mengikutsertakan guru dalam kegiatan sertifikasi guru ini dapat mengikuti rapat
antar sesama kepala sekolah yang diselenggarakan oleh dinas terkait dan hasil
dari dapat tersebut dapat di informasikan pada guru pada apel pagi serta dapat
memilih guru yang layak di sertifikasi seperti memiliki pengalaman mengajar

minimal sudah 5 (lima) tahun.



B. Saran
Dari kesimpulan diatas dapat di kemukakan saran-saran sebagai berikut:

1. Bagi kepala sekolah, dapat membantu kepala sekolah untuk menambah media
informasi tentang pentingnya pengambilan keputusan dan sebagai upaya
mencapai tujuan sekolah secara optimal.

2. Bagi guru, Perlu komitmen bersama segenap stakeholder pendidikan dalam
upaya mengembangkan potensi sekolah untuk dimasukan sebagai bagian dari
peningkatan mutu sekolah sehingga dapat mengoptimalkan pencapaian tujuan
sekolah.

3. Bagi dinas pendidikan dan kebudayaan kabupaten gorontalo dapat di jadikan
sebagai kebijakan selanjutnya agar mutu sekolah di daerah terpencil dapat di
tingkatkan sesuai dengan kebutuhan sekolah

4. Bagi peneliti, untuk memperoleh wawasan yang lebih tinggi dan
mengembangkan pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki serta

memperoleh pengalaman yang lebih luas.
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